
 

 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akad musyārakah  di BMT Surya 

Asa Artha Yogyakarta serta menjelaskan konsep syirkah menurut ulama syafiiyah dan 

menselaraskannya dengan penerapan musyārakah di BMT Surya Asa Artha Yogyakarta. 

 Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek dari pihak BMT Surya Asa Artha 

dalam hal ini ialah Pengurus, Manajer, dan Karyawan BMT Surya Asa Artha Yogyakarta. 

Disamping itu dibuktikan dengan wawancara terhadap anggota musyārakah BMT Surya Asa 

Artha Yogyakarta. Metode analisis yang dipakai ialah kualitatif-deskriptif yaitu metode yang 

digunakan terhadap suatu data yang telah ditulis dalam bentuk kalimat-kalimat hingga diperoleh 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan akad musyārakah di BMT Surya Asa 

Artha Yogyakarta selaras dengan konsep syirkah menurut Imam Syafi’i. Hal ini dikarenakan 

penerapan akad musyarakah sesuai dengan konsep syirkah menurut Imam Syafi’i di BMT Surya 

Asa Artha Yogyakarta. Dengan beberapa evaluasi yang diberikan oleh DPS BMT Surya Asa 

Artha dan sesuai prinsipnya yaitu, koperasi simpan pinjam berlandaskan syariah. BMT Surya 

Asa Artha selalu berusaha mengevaluasi dan menerima masukan dari beberapa kalangan 

akademisi maupun paraktisi guna untuk menjadikan koperasi yang benar-benar berprinsip sesuai 

ketentuan syariah. 
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ABSTRACT 

 

This research aims at analyzing the implementation of musharakah contract at BMT 

Surya Asa Artha Yogyakarta as well as at elaborating syirkah concept as referring to Imam 

Syafi’i and incorporating the concept to the implementation of musharakah at BMT Surya Asa 

Artha Yogyakarta. 

This research was done by compiling subject from BMT Surya Asa Artha, those are 

Management, Manager, and Employee of BMT Surya Asa Artha Yogyakarta. Besides, interview 

was also done toward the members of musharakah BMT Surya Asa Artha Yogyakarta. Analysis 

method used in the research was qualitative-descriptive which was a method used on particular 

data written in form of sentences and later be used draw conclusion. 

The result of the research indicated that the implementation of musharakah at BMT Surya 

Asa Artha Yogyakarta has been comprehensively in accordance with syirkah concept as referring 

to Imam Syafi’i. This finding was indicated through evaluations given by DPS BMT Surya Asa 

Artha Yogyakarta, the evaluation itself had been accordance with its principle which is sharia 

sharia saving and loan cooparative. BMT Surya Asa Artha always puts effort in evaluating and 

receiving feedback from various academics or practitioners in order to become a cooperative 

which is truly in accordance with sharia principles. 
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